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Ibadah Raya Malang, 11 Juli 2010 (Minggu Pagi)

IBADAH PENYERAHAN ANAK
Banyak permohonan yang kita mohon kepada Tuhan untuk anak, tetapi permohonan tertinggi adalah supaya anak menjadi gadis
bijaksana di hadapan Tuhan. Seperti Salomo tidak meminta kekayaan dll., tetapi hanya meminta hikmat kepada Tuhan.

Praktek anak yang bijaksana:

Mendengar dan dengar-dengaran pada nasihat dan didikan Tuhan/firman Tuhan.1.
Amsal 19:20
19:20. Dengarkanlah nasihat dan terimalah didikan,supaya engkau menjadi bijak di masa depan.

Sekaligus juga mendengar dan dengar-dengaran pada nasihat dan didikan orang tua yang berdasarkan firman Tuhan.

Amsal 13:1
13:1. Anak yang bijak mendengarkan didikan ayahnya,tetapi seorang pencemooh tidak mendengarkan hardikan.

Didikan orang tua juga bisa berupa rotan. Kalau anak sudah salah tetapi masih dibela, itu sama dengan membunuh anak
secara rohani, membinasakan anak.

Amsal 23:13-14
23:13 Jangan menolak didikan dari anakmu ia tidak akan mati kalau engkau memukulnya dengan rotan.
23:14 Engkau memukulnya dengan rotan, tetapi engkau menyelamatkan nyawanyadari dunia orang mati.

Menjadi hamba yang setia dalam ibadah pelayanan.2.
Matius 24:45-46
24:45 "Siapakah hamba yang setia dan bijaksana,yang diangkat oleh tuannya atas orang-orangnya untuk memberikan
mereka makanan pada waktunya?
24:46 Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya melakukan tugasnya itu, ketika tuannya itu datang.

Banyak tugas orang tua, yaitu memberi makan, dll., tetapi tugas yang terutama adalah membawa anak untuk setia dalam
ibadah pelayanan kepada Tuhan.

Hasil menjadi anak yang bijaksana:

Ada masa depan yang indah dan bahagia.
Membahagiakan orang tua.

Amsal 15:20
15:20. Anak yang bijak menggembirakan ayahnya, tetapi orang yang bebal menghina ibunya.

Dapat menyongsong kedatangan Yesus kedua kali.

IBADAH RAYA
Matius 25:1,13
25:1.  "Pada waktu itu  hal  Kerajaan Sorga seumpama sepuluh gadis,  yang mengambil  pelitanya dan pergi  menyongsong
mempelai laki-laki.
25:13 Karena itu, berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu akan hari maupun akan saatnya."

Kedatangan Yesus kedua kali dalam kemuliaan sebagai Raja di atas segala raja, sebagai Mempelai Pria Sorga untuk mengangkat
kehidupan yang sempurna, tidak bercacat-cela, tidak kena-mengena dengan dosa.

Kedatangan Yesus kedua kali tidak diketahui waktunya.

Gereja Tuhan (gadis-gadis) harus selalu berjaga-jaga/siap sedia supaya pelitanya tetap menyala sehingga bisa menyongsong
kedatangan Tuhan kedua kali.
Semua yang kita jaga di dunia tidak akan ada artinya kalau ketinggalan saat kedatangan Tuhan kedua kali.

Matius 25:8-13
25:8 Gadis-gadis yang bodoh berkata kepada gadis-gadis yang bijaksana: Berikanlah kami sedikit dari minyakmu itu, sebab
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pelita kami hampir padam.
25:9 Tetapi jawab gadis-gadis yang bijaksana itu: Tidak, nanti tidak cukup untuk kami dan untuk kamu. Lebih baik kamu pergi
kepada penjual minyak dan beli di situ.
25:10 Akan tetapi, waktu mereka sedang pergi untuk membelinya, datanglah mempelai itu dan mereka yang telah siap sedia
masuk bersama-sama dengan dia ke ruang perjamuan kawin, lalu pintu ditutup.
25:11 Kemudian datang juga gadis-gadis yang lain itu dan berkata: Tuan, tuan, bukakanlah kami pintu!
25:12 Tetapi ia menjawab: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya aku tidak mengenal kamu.
25:13 Karena itu, berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu akan hari maupun akan saatnya."

Akan terjadi pemisahan selama-lamanya antara gadis bijaksana dan gadis bodoh.

Gadis bijaksana adalah selalu berjaga-jaga, selalu siap sedia, sehingga memiliki minyak persediaan dan pelitanya tetap menyala.

Praktek berjaga-jaga:

Menggunakan perpanjangan sabar Tuhan untuk bertobat.1.
2 Petrus 3:9
3:9. Tuhan tidak lalai menepati janji-Nya, sekalipun ada orang yang menganggapnya sebagai kelalaian, tetapi Ia sabar
terhadap kamu, karena Ia menghendaki supaya jangan ada yang binasa, melainkan supaya semua orang berbalik dan
bertobat.

Menggunakan perpanjangan sabar Tuhan untuk mendengar dan dengar-dengaran pada janji firman tentang kedatangan2.
Yesus kedua kali.
2 Petrus 3:3-4
3:3. Yang terutama harus kamu ketahui ialah, bahwa pada hari-hari zaman akhir akan tampil pengejek-pengejek dengan
ejekan-ejekannya, yaitu orang-orang yang hidup menuruti hawa nafsunya.
3:4 Kata mereka: "Di manakah janji tentang kedatangan-Nya itu? Sebab sejak bapa-bapa leluhur kita meninggal, segala
sesuatu tetap seperti semula, pada waktu dunia diciptakan."

Wahyu 12:1
12:1. Maka tampaklah suatu tanda besar di langit:  Seorang perempuan berselubungkan matahari,  dengan bulan di
bawah kakinya dan sebuah mahkota dari dua belas bintang di atas kepalanya.

Tujuan utama hidup kita haruslah untuk bertobat dan hidup suci, hidup dalam terangsampai menjadi mempelai wanita Tuhan yang
sempurna dengan terang matahari (kasih Allah Bapa), bulan di bawah kaki (penebusan oleh darah Yesus), mahkota 12 bintang
(karunia-karunia Roh Kudus).

Praktek kehidupan yang memiliki terang matahari, bulan, dan bintang:

Terang matahari:mengasihi/mengutamakan Tuhan lebih dari segala sesuatu, taat dengar-dengaran pada firman Tuhan1.
apapun pengorbanannya.
Yesus taat sampai mati di kayu salib. Bagi orang dunia mungkin kelihatannya gagal, tetapi sebenarnya Dia berhasil dan
mendapatkan kuasa yang luar biasa.

Kehidupan yang berhasil adalah kehidupan yang taat dengar-dengaran.

Terang bulan:mengalami penebusan/kelepasan dari dosa, sehingga bisa hidup benar dan suci.2.

Terang bintang:setia dan berkobar-kobar dalam ibadah pelayanan.3.

Biar kehidupan kita sedikit-sedikit memiliki terang matahari, bulan, dan bintang, sampai suatu waktu kita ditampilkan sebagai
terang dunia, menjadi mempelai wanita yang sempurna dan tak bercacat cela.

Wahyu 19:8
19:8 Dan kepadanya dikaruniakan supaya memakai kain lenan halus yang berkilau-kilauan dan yang putih bersih!"(Lenan halus
itu adalah perbuatan-perbuatan yang benar dari orang-orang kudus.)

Memiliki terang matahari, bulan, dan bintang = pakaian putih berkilau-kilau, pakaian mempelai.

Wahyu 12:14
12:14 Kepada perempuan itu diberikan kedua sayap dari burung nasar yang besar,supaya ia terbang ke tempatnya di padang
gurun, di mana ia dipelihara jauh dari tempat ular itu selama satu masa dan dua masa dan setengah masa.
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Kepada gereja Tuhan akan diberikan dua sayap burung nasar yang besar untuk menyingkirkan kita selama 3.5 tahun ke padang
belantara yang jauh dari mata antikris.
Sesudah itu dua sayap burung nasar akan mengangkat kita ke awan-awan yang permai untuk menyongsong kedatangan Tuhan
kedua kali, masuk Pesta Nikah Anak Domba Allah.

Wahyu 19:9
19:9 Lalu ia berkata kepadaku: "Tuliskanlah: Berbahagialah mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba." Katanya
lagi kepadaku: "Perkataan ini adalah benar, perkataan-perkataan dari Allah."

Matius 25:10
25:10 Akan tetapi, waktu mereka sedang pergi untuk membelinya, datanglah mempelai itu dan mereka yang telah siap sedia
masuk bersama-sama dengan dia ke ruang perjamuan kawin, lalu pintu ditutup.

Hanya gadis bijaksana yang bisa masuk Pesta Nikah Anak Domba Allah.
Setelah itu lanjut masuk Kerajaan 1000 tahun damai, lanjut masuk Kerajaan Sorga yang kekal.

Gadis bodoh tidak memiliki minyak persediaan sehingga pelitanya padam, prakteknya:

Tidak mau bertobat, tetap mempertahankan dosa, malah tertawa dalam dosa.1.
Tertawa dalam dosa = menangis di neraka.

Mengejek firman yang memberitakan kedatangan Yesus kedua kali = firman pengajaran mempelai.2.
2 Petrus 3:3-4
3:3. Yang terutama harus kamu ketahui ialah, bahwa pada hari-hari zaman akhir akan tampil pengejek-pengejek dengan
ejekan-ejekannya, yaitu orang-orang yang hidup menuruti hawa nafsunya.
3:4 Kata mereka: "Di manakah janji tentang kedatangan-Nya itu? Sebab sejak bapa-bapa leluhur kita meninggal, segala
sesuatu tetap seperti semula, pada waktu dunia diciptakan."

Firman pengajaran mempelai ini adalah firman yang lebih tajam dari pedang bermata dua, makanan keras.

Jadi gadis bodoh ini tidak mau bertobat dan tidak mau disucikan, sehingga hidup dalam kegelapan, tidak ada terang matahari,
bulan, dan bintang.

Praktek hidup dalam kegelapan:

Matahari gelap:tidak mengasihi Tuhan, tidak taat dengar-dengaran pada firman, membenci sesama, menjelek-jelekkan1.
sesama.

Bulan gelap:hidup dalam dosa sampai puncaknya dosa, yaitu dosa makan-minum dan dosa kawin-mengawinkan.2.

Bintang gelap:tidak setia dalam ibadah pelayanan, sampai meninggalkan ibadah pelayanan.3.
Meninggalkan pelayanan = bintang gugur, seperti Yudas.

Kisah Rasul 27:20
27:20 Setelah beberapa hari lamanya baik matahari maupun bintang-bintang tidak kelihatan, dan angin badai yang dahsyatterus-
menerus mengancam kami, akhirnya putuslah segala harapan kami untuk dapat menyelamatkan diri kami.

Kalau matahari, bulan, dan bintang gelap, maka pasti akan datang badai. Angin dan gelombang ini akan datang sekonyong-
konyong, tidak bisa diprediksi waktunya. Badai ini bisa berupa permasalahan secara jasmani, tapi bisa juga berupa badai dosa.

Saat badai datang, akibatnya adalah putus asa, putus harapan, tinggalkan ibadah pelayanan, sampai ketinggalan saat Yesus
datang kedua kali.

Matius 25:11-12
25:11 Kemudian datang juga gadis-gadis yang lain itu dan berkata: Tuan, tuan, bukakanlah kami pintu!
25:12 Tetapi ia menjawab: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya aku tidak mengenal kamu.

Wahyu 19:17-18,21
19:17 Lalu aku melihat seorang malaikat berdiri di dalam matahari dan ia berseru dengan suara nyaring kepada semua burung
yang terbang di tengah langit, katanya: "Marilah ke sini dan berkumpullah untuk turut dalam perjamuan Allah, perjamuan yang
besar,
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19:18 supaya kamu makan daging semua raja dan daging semua panglima dan daging semua pahlawan dan daging semua
kuda dan daging semua penunggangnya dan daging semua orang, baik yang merdeka maupun hamba, baik yang kecil maupun
yang besar."
19:21 Dan semua orang lain dibunuh dengan pedang, yang keluar dari mulut Penunggang kuda itu; dan semua burung kenyang
oleh daging mereka.

Gadis bodoh akan masuk pesta pembantaian secara masal oleh pedang penghukuman Tuhan, sampai tenggelam dalam lautan
api dan belerang.
Lebih baik menjadi gadis bijaksana dan menerima pedang penyucian firman saat ini.

Yohanes 6:16-21
6:16 Dan ketika hari sudah mulai malam, murid-murid Yesus pergi ke danau, lalu naik ke perahu
6:17 dan menyeberang ke Kapernaum. Ketika hari sudah gelap Yesus belum juga datang mendapatkan mereka,
6:18 sedang laut bergelora karena angin kencang.
6:19 Sesudah mereka mendayung kira-kira dua tiga mil jauhnya, mereka melihat Yesus berjalan di atas air mendekati perahu itu.
Maka ketakutanlah mereka.
6:20 Tetapi Ia berkata kepada mereka: "Aku ini, jangan takut!"
6:21 Mereka mau menaikkan Dia ke dalam perahu, dan seketika juga perahu itu sampai ke pantai yang mereka tujui.

Murid-murid diancam badai dan angin topan, akan hancur dan binasa, tetapi Tuhan tidak membiarkan.

Dari pihak Tuhan, Tuhan datang di tengah kita dengan kuasa pengangkatan lewat firman yang lebih tajam dari pedang bermata
dua.

Dari pihak kita adalah 'jangan takut', artinya:

Jangan takut pada firman, melainkan bisa menikmati dan mempraktekkan firman, sehingga bisa mengaku dosa dan1.
diampuni, tidak berbuat dosa lagi dan kita disucikan.
Saat berbuat dosa adalah saat terpisah dari Tuhan.
Kalau dosa diselesaikan, maka Tuhan bisa mengulurkan tangan kepada kita.

Tergembala.2.
Lukas 12:32
12:32 Janganlah takut, hai kamu kawanan kecil!Karena Bapamu telah berkenan memberikan kamu Kerajaan itu.

Gelombang yang paling dahsyat yang bisa menenggelamkan manusia adalah kebimbangan.
Lewat tergembala, kita bisa hidup tenang dan damai sekalipun di tengah gelombang, sekalipun kekuatan kita kecil.
Dalam penggembalaan, ada pemeliharaan dan perlindungan dari Tuhan sebagai Gembala Agung.

Dalam 3 macam ibadah:
Pelita Emas (https://www.gptkk.org/tabernakel_pelita+emas.html) -->persekutuan dengan Allah Roh Kudus, terang
bintang.
Meja Roti Sajian (https://www.gptkk.org/tabernakel_meja+roti+sajian.html) -->persekutuan dengan Allah Anak,
terang bulan.
Medzbah Dupa Emas (https://www.gptkk.org/tabernakel_mezbah+dupa+emas.html) -->persekutuan dengan Allah
Bapa, terang matahari.

Dalam penggembalaan ada terang yang diberikan Tuhan, ada harapan baru dari Tuhan.

Menyembah Tuhan.3.
Wahyu 1:17
1:17 Ketika aku melihat Dia, tersungkurlah aku di depan kaki-Nya sama seperti orang yang mati; tetapi Ia meletakkan
tangan kanan-Nya di atasku, lalu berkata: "Jangan takut!Aku adalah Yang Awal dan Yang Akhir,

Mazmur 118:15-16
118:15  Suara  sorak-sorai  dan  kemenangan  di  kemah  orang-orang  benar:  "Tangan  kanan  TUHAN  melakukan
keperkasaan,
118:16 tangan kanan TUHAN berkuasa meninggikan, tangan kanan TUHAN melakukan keperkasaan!"

Percaya dan mempercayakan diri sepenuh kepada Tuhan, menyeru nama Tuhan, maka tangan Tuhan akan diulurkan
untuk meninggikan kita, mengangkat dari segala ketenggelaman, sampai mengangkat kita di awan-awan yang permai saat
kedatangan Tuhan kedua kali.

https://www.gptkk.org/tabernakel_pelita+emas.html
https://www.gptkk.org/tabernakel_meja+roti+sajian.html
https://www.gptkk.org/tabernakel_mezbah+dupa+emas.html
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Tuhan memberkati.


